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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan perbandingan 

respons struktur antara struktur yang menggunakan base isolation system dan 

struktur fixed base sebagai berikut : 

1. Penggunaan seismic base isolation system membuat periode waktu getar 

alami bangunan menjadi lebih besar jika dibandingkan dengan struktur fixed 

base. Pada arah X periode waktu getar alami struktur dengan base isolation 

sebesar 3,25 detik sedangkan pada struktur fixed base sebesar 0,60 detik, 

Untuk arah Y periode waktu getar alami struktur dengan base isolation 

sebesar 2,76 detik dan 0,57 detik untuk struktur fixed base. 

2.  Simpangan antar lantai yang terjadi pada struktur atas bangunan  dengan base 

isolation lebih kecil jika dibandingan dengan struktur fixed base, namun pada 

dasar bangunan dengan isolasi dasar terjadi kenaikan story drift. 

3.  Penurunan gaya geser terjadi pada struktur yang menerapkan base isolation 

system dengan rata-rata penurunan 52,82 %. 

4.  Tejadi kenaikan displacement yang cukup signifikan pada struktur yang 

menggunakan base isolation. Pada arah X terjadi kenaikan displacement rata-

rata sebesar 88,59 % sedangkan pada arah Y terjadi kenaikan displacemnt 

rata-rata sebesar 87,56 %. 
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6.2 Saran 

Dari penulisan tugas akhir tentang analisis seismic base isolation system ini 

terdapat beberapa saran antara lain : 

1.  Pemodelan struktur dan isolator untuk bangunan dengan base isolation  pada 

program bantu perlu ketelitian dan kecermatan agar dapat meminimalisir 

akan terjadinya kesalahan. 

2. Perlu adanya studi khusus untuk menentukan tipe dari base isolation yang 

tepat dan paling efektif dalam sebuah perencanaan struktur dengan isolasi 

dasar. 

3. Analisis yang tepat dan penentuan periode efektif pada pada saat perpindahan 

rencana menjadi hal penting agar didapat output yang lebih akurat.  
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Lampiran 1. Summary ETABS Struktur dengan Base Isolation 
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Lampiran 8. Spesifikasi dan Dimensi Escalator 
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Lampiran 8. (Lanjutan) 
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Lampiran 9. Spesifikasi Escalator 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 

 


